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ABSTRAK

Ada suatu latar belakang di industri Plumbing-Fitting dari PT. Surya Toto indonesia Thk yang
diambil selama periode 3 tahun yaitu 2017 — 2019. Dari data yang terkumpul ternyata pada
setiap tahunnya ada terjadi permasalahan yang selalu berulang terlihat dengan arus proses dan
efektifitas rantai suplai dari fungsi Departemen PPIC, QC Incoming, QC Customer (Vendor)
dan Warehouse Incoming yang mana permasalahan tersebut selalu saja ada pada tahun-tahun
tersebut. Peneliti mencoba mendekati masalah tersbut dengan pendekatan yang menggunakan
tools atau alat secara berurutan yang antara lain yaitu: Business Process Improvement, Nominal
Group Technique, Diagram Pareto, Diagram Fishbone, Analisis Hirarki Proses, Long Term
Relationship, yang mana pada gilirannya solusi dari alat manajemen tersebut akan dapat
diaplikasikan pada sistem SAP. Keberhasilan pendekatan arus proses dan manajemen rantai
suplai yang dilakukan disini akan mempengaruhi efektifitas fungsi pengadaan dengan
terjadinya perbaikan pada konsep 4 tepat yaitu tepat waktu, tepat jumlah, tepat harga, tepat
mutu dengan demikian maka, 4 permasalahan yang selalu berulang terjadi pada periode 2017
-2019 itu akan menjadi menurun dan berpotensi hilang. Adapun perbaikan arus proses dapat
dilakukan dengan penambahan Field pada sistem SAP dan hal tersebut sangat bermanfaat bagi
Departemen PPIC dan Marketing, sementara untuk perbaikan atas 3 klaim dari Departemen
QC Incoming, QC Customer (Vendor) dan Warehouse Incoming dengan membuat T-Code
Detail Claim Information yang nantinya pada claim requestion akan muncul menjadi Summary
Compalin Report pada sistem SAP sehingga menggantikan proses kerja dengan software
manual. Selanjutnya hubungan fungsi Procurement dengan 4 masalah tersebut diatas bahwa
hubungannya dapat ditingkatkan dengan memperbaiki masalah cancel schedule finish goods
dan menurunkan 3 klaim lainnya.

Kata Kunci : Procurement, Business Process Improvement, Nominal Group Technique,
Diagram Pareto, Fishbone, Analytical Hierarchy Process, 5W+1H, Long Term Partnership

ABSTRACT

There is a background in the Plumbing-Fitting industry from PT. Surya Toto Indonesia Tbk
which was taken over a period of 3 years, namely 2017 - 2019. From the data collected, it
turns out that every year there are problems that always recur, seen with the flow of processes
and supply chain effectiveness from the functions of the PPIC, Incoming QC, Customer
(Vendor) Departments. and Warehouse Incoming where the problem always existed in those
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years. Researchers try to approach the problem with an approach that uses tools or tools
sequentially, including: Business Process Improvement, Nominal Group Technique, Pareto
Diagram, Fishbone Diagram, Process Hierarchy Analysis, Long Term Relationship, which in
turn is the solution of the management tool. will be applicable to the SAP system. The success
of the process flow approach and supply chain management carried out here will affect the
effectiveness of the procurement function with improvements to the 4 right concept, namely
on time, right quantity, right price, right quality thus, 4 problems that always recur in the
2017-2019 period it will become decreased and potentially lost. The process flow
improvement can be done by adding a Field to the SAP system and this is very beneficial for
the PPIC and Marketing Department, while for the improvement of 3 claims from the
Incoming QC Department, QC Customer (Vendor) and Incoming Warehouse by making a T-
Code Detail Claim Information which later on the claim requestion will appear as a Summary
Compalin Report on the SAP system so that it replaces the work process with manual software.
Furthermore, the relationship between the Procurement function and the 4 problems
mentioned above is that the relationship can be improved by fixing the problem of canceling
the goods finish schedule and reducing the other 3 claims.

Keywords: Procurement, Business Process Improvement, Nominal Group Technique, Pareto
Diagram, Fishbone, Analytical Hierarchy Process, 5W + 1H, Long Term Partnership

1. Pendahuluan penunjang properti itu sendiri seperti salah
Sejalan dengan berkembangnya satunya asesoris kamar mandi.
peningkatan ekonomi bangsa Indonesia dan PT. Surya Toto Indonesia Thk memiliki
juga didorong oleh geliat animo masyarakat Divisi Manufaktur Plumbing-Fitting, Salah
akan kebutuhan rumah tinggal sehingga satu kegiatan yang dilakukan perusahaan
pembangunan hunian tersebut akan tumbuh dengan menggalakkan minimalisir cost,
berbanding lurus dengan kebutuhan melakukan efisiensi di berbagai lini serta
mengoptimalisasikan semua proses
kegiatan.

Menurut World Economic Forum, tingkat daya saing Indonesia tahun 2015-2019 berada pada
peringkat 37 dunia dan peringkat 4 ASEAN, berikut data tabelnya:

Tabel 1.2. Peringkat Dava Saing Indonesia Menurut World Economic Forum

i 2013-2014 2014-2015 2015-2016 2016-2017 2017-2018 2018-2019 2019-2020
PERINGKAT INDEX PERINGKAT INDEX PERINGKAT INDEX PERINGKAT INDEX PERINGKAT INDEX PERINGKAT INDEX PERINGKAT INDEX
DUNIA| ASEAN DUNIA| ASEAN DUNIA| ASEAN MI.I.IASEAH DUNIA| ASEAN DUMNIA| ASEAN DUNIAJASEAN|

1 |SINGAPURA 2 1] 5.61 2 1] 5.65 2 1] 5.68 2 1] 572 3 1l 571 - -| 83.5 - - 84.3

2 [MALAYSIA 24 2] 5.03 20 2: 5.16/ 20 2] 523 25 2]  5.16) 23 2| 317 - -| 744 - -| 4.6

3 [THAILAND 37 4| 4.54 31 3f 4.65 32 3| 4.54 M 3| 464 32 3| am - -| 67.5 - -| 681

4 [INDONESIA 18 5] 453 M -|| 4.57 37 4] 4.52 ul 4| 452 36 4| 4.68 - -| 649 - -| 646

5 [PHILPINA 59 6l 4.29 52 5| 440 47 5| 6.68) 57 5| 4.3 56 7l 435 - | 621 - -| 619

6 |VIETNAM 0 7 413 68 G 4.23 36 6 4.30 60 7l 4.31 35 6 4.36 - -] 8.1 - -l 615

7 |KAMBOIA &8 8| 4.01 a5 Sf 3.89 90 8 3% 89 8| 3.98) 94 8 393 - -l 50.2] - -] 521

8 [MYANMAR 139| 0] 313 134 3: 2.0 131 9 3.32 - - - -

9 [BRUNEI 26 3| 495 | 58 6 4.35 46 5 4.52 - -| 614 - -| 62.8

10 |TIMORLESTE 138 9] 3.5 136 10: 3.17| -

11 [LACS 93 ?: 3.91 83 7l 4.00 93 9] 3.93 112 9] 49.3 - - 49.3 - -| 501

(Sumber : WEF, Global Competitiveness Index 2011-2019 dengan pengolahan sendiri)

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Incoming, QC Customer (Vendor),
perumusan masalah dalam penulisan Tesis Warehouse Incoming didalam
ini sebagai berikut: memperbaiki  kinerja rantai suplai
1. Bagaimana cara melakukan perubahan pengadaannya ?
proses bisnis pada fungsi Procurement 2. Bagaimanakah perbaikan arus proses
terkait dengan Departemen PPIC, QC yang layak dilakukan secara sistematis
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agar diperoleh perbaikan secara konkrit
n
3. Bagaimana hubungan empat komponen
kasus yang terjadi pada fungsi terkait
terhadap kinerja fungsi Procurement ?
Penelitian ini dimulai dari masalah klaim
yang terjadi dari beberapa depertemen yang
terhubung langsung dengan  fungsi

1.1.5 Paradigma Penelitian

JITMI Vol. 5 Nomor 2, Oktober 2022

Departemen Procurement seperti
Departemen PPIC dengan terjadinya
Cancel Schedulu Finish Goods, QC
Incoming dengan klaim hasil

pemeriksaannya, QC Customer (Vendor)
dengan klaim customernya, Warehouse
Incoming dengan terjadinya klaim disaat
penerimaan barang

Penalaran pada penelitian im1 tergambar pada paradigma penelitian vang berupa langkah dan strategi seperti pada Gambar 1.3:
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2. KLAIM QC INCOMING

3. KLAIM WAREHOUSE

4. KLAIM PELANGGAN

DATA HISTORY 2
TAHUM [2017-2019)

BISNIS PROSES IMPROVEMENT
DENGAM ALAT AMNALISIS:

1. NOMINAL GROUP TECHNIQUE
2. DIAGRAM PARETO

3. FISHBONE

4. AMALISIS HIRARKI PROSES
5.5W + 1H

7. LONGTERM PARTNERSHIP

!

AFLIKASE MASIL ANALISIS 0F| DENGAN SASARAN MASALAN CANCIL
SHEDULE FINISH GOODS DAN 3 KLAIM LAINNYA DENGAN CARA :
1. PEl N USULAN FIELD PADA SISTEM SAP [UNTUK

1 PENGADAAN (PROCUREMENT) I<

3 AN USULAN FEMBUATAN 5UMAMARY COMPLAIN REFORT
PADA SISTEM SAP DAN PEMBUATAN LAMPIRAN HISTORY MASALAH
PADA PURCHASING ORDER (UNTUK 3 KLAIM)

Gambar 1.3 Paradigma Penelitian

(Sumber: Hazil Pengolahan Sendiri)

2. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini dengan judul Perbaikan
Arus Proses Pada Fungsi Yang Terkait
Dalam Meningkatkan Efektifitas
Manajemen Rantai Suplai Pada Fungsi
Pengadaan: Study Kasus Di Divisi
Manufaktur Peralatan Kamar Mandi
(Plumbing-Fitting) PT. Surya Toto
Indonesia Tbk, peneliti mengaplikasikan
teori Business Process Improvement,
karena dapat digunakan untuk melakukan
improvisasi  terhadap masalah-masalah
yang soft bukan yang radikal sesuai dengan
data yang didapat dari 4 divisi yang sangat
bersinggungan dengan divisi Procurement
yang antara lain data klaim QC Incoming,
data klaim eksternal dan internal QC
Customer (Vendor), data Warehouse
Incoming, data cancel schedule finish goods
dari PPIC, selain itu juga peneliti
memadukan dengan teori lainnya yaitu
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Nominal Group Technique, Diagram
Pareto, Fishbone, Analisis Hirarki Proses
dan 5W+1H, Long Term Relationship.
Menurut H. Jammes Harrington (1991:20)
menyatakan bahwa BPI adalah metode
yang sistematik dan dikembangkan demi
membantu organisasi untuk kemajuan yang
signifikan dalam menjalankan proses
bisnisnya.

Menurut Ir Arman Hakim Nasution, M.
Eng didalam bukunya yang berjudul
“Manajemen  Industri” bahwa AHP
merupaka suatu teknik MADM (Multi
Atributte Decision Making) atau teknik
untuk menganalisis problem kompleks dan
tak terstruktur dengan mendekomposisi
dan menyintesis secara hirarki yang input
utamanya atas persepsi manusia yang
dianggap  ahli  untuk  menentukan
pengambilan keputusan.

Jay Heizer dan Barry Render didalam
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bukunya yang berjudul “Operational
Management” mencontohkan penggunaan
diagram fishbone ini dengan memulai dari
empat kategori Mateial, metode, mesin,
manusia yang disebut 4M.

Menurut Dr. Drs. Marsono, M.Si didalam
bukunya yang berjudul ‘“Penggunaan
Metode Analytical Hierarchy Process”
bahwa definisi AHP vyaitu metode
pengambilan keputusan multi Kriteria,
sedangkan pengambilan keputusan di
berbagai bidang memerlukan kriteria atau
faktor yang mempengaruhi.

Definisi 5W+1H menurut Wisnobroto &
Rukmana (2015) vyaitu salah satu alat
implementasi Kaizen yang dapat digunakan
sebagai usaha perbaikan terus menerus
yang berkesinambungan yang secara luas
telah digunakan sebagai alat manajemen
dalam berbagai lingkup masalah.

Definisi Long Term Relatioship menurut
Bujang (2007), bahwa kebutuhan hubungan
jangka panjang tidak hanya antara pemasok
dan perusahaan yang membutuhkan, akan
tetapi perusahaan dengan konsumen baik
konteks produk atau hubungan satu dengan
lainnya karena memilik ketergantungan dan
akan memberi manfaat jangka panjang.

3. Metologi Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kualitatif karena sesuai dengan jenis
penelitiannya  yaitu metode dengan
pendekatan studi kasus yang terjadi
diperusahaan PT. Surya Toto Indonesia Tbk
dengan memusatkan perhatian pada studi
kasus yang terjadi secara intensif dan rinci.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

jenis data kualitatif dan kuantitatif. Begitu

pula menurut sumbernya, penelitian ini
menggunakan dua jenis data yaitu:

1. Data primer adalah data yang langsung
diberikan kepada pengumpul data. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh
langsung pelaku PT. Surya Toto
Indonesia, Tbk dari Departemen yang
terkait seperti PPIC, QC Incoming, QC
Customer (Vendor), Warehouse
Incoming.
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2. Data sekunder adalah data yang tidak
langsung diberikan kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumentasi.

Adapun desain penelitian pada penelitian
ini dapat dilihat pada Flowchart 3.1 berikut

________________________________________ f e emeemeeemeeeeeeeeeeeeeeeesieesiiees

........................................ 1. eessmmsasesssssssssssssesssssesssssssssens

Ini:
Studi Pendahuluan
_'i Penelitian Terdehulu  /

Prosedur
‘ o— | Penzumpulan | __ | Observasi survey
SAP System Dats Primer & di perusshamn
Sekumder

l l

Analisa Analiza

—_—

Menggunakan Business Process
Improvement

1. Nominal Group Technik
2. Diagram Pareto

3. Diagram Fishbone

4, Analisis Hirarki Proses
5.5W+IH

6. Long Term Relmionship

Aplikas BPI dan Pensrapan Hasil

Model 4 Klzim Memmm
!
Model 4 Tepat Meningkst

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 3.1 Flow Chart Panslitian

(Sumber : Berdasarkan referana dan pengolahan sendim)
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4. Pembahasan

Untuk itu penelitian ini membutuhkan data
dari beberapa seksi tekait diantaranya yaitu
seksi PPIC, QC Incoming, QC Customer
(Vendor), Warehouse Incoming, dan
berikut merupakan data-data yang terkait
dengan seksi procurement yang antara lain:

1. Data Cancel schedule finish goods
dari Departemen PPIC

2. Data klaim dari Dep. QC Incoming

3. Data klaim dari Dep. QC Vendor
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H H H Tahbel 4.8 Data Bixya 4 Klaim perioda 2017-2019
4. Data klalm darl Dep WH Incomlng 1. Data Masalah Cancel Schedule Sinish Goods dari PPIC
Tabhun | Qty Finish Goods | Total Price (IDR)
2017 130 535.905.362
2018 136 445.117.533%)
2019 117 675232121
Total 392| 1.656.254.821

2. Data Pemusnahan dan Klam QC fmcoming
Biaya pemusanahan (TDR)

Tabum

Improst Lokal Total
2017 225.277.198 360.496.333 585.773.533
2018 46780208 121.571.065 168.351.363
2019 27.743.106 330.602.413 567.435.519

3. Data Biaya Klamm Pelanggan dan Departemen QU Customer (Verndor)

Tahun Asal Claim Oty Klam Nommnal (TDE)
agyy  |Lecal 297 237.712.020
- Orcerseas 1885/ 69.358.143

< 08 o —

2018 Local 673 _Df._ﬁg.-ﬂ)
Overseas 133 47.007.820
2019 Local 261 69.307.814
- Overseas ] 30.043 826
Lacal 1533 625.289.250
Total Owerseas 412 147.399.798
Grand Total 1945 TT72.608.048

4. Data Biaya Klaim Warehowse Incoming

Tahun Oty Klaim Nominal (IDR)
2017 B 135.784.297
3018 1 34.708.962
2019 5 50.746.760

Total 14| 261.240.019

(Sumber : PT. Burya Toto Indonesia Thk)
4.1 Nominal Group
Dari data-data tersebut digunakanlah metode NGT (Nominal Group Technique) dengan

memberikan nilai dari peserta yang dianggap memiliki kapasitas pada bidang tersebut dengan
dasar perhitungan NGT sebagai berikut:

Penilaian berdasarkan jumlah n (masalah) dengan nilai 4 paling tertinggi dan 1 nilai terendah
Perhitungan NGT

=1/2 . N+1

=1/2. (9xa) +1

=19 (Pembulatan dari 18,5)

N =3 Masalah X ¥ Penilai

=39 x4

=36

Gambar 4.17 Rumus NGT
(Sumber : Jurnal & Diclah sendiri)

Tabel 4.9 Data klaim dari seksi QC Fendor periode 2017-2019
Perhitungan menggunakan NGT (Voting)

Penilai
Supervis | Supervis | Supervis
Mgr Mgy or p:' p; Foreman | Foreman | Foreman | Foreman
Mo Masalah Proture | Procure Procure | Procure | Procure | Procure | Total | Ranghking|
Procure | Procure | Procure
ment ment mment ment ment ment
Import Lokal ment ment ment Import 1 | Import 2 | Lokall | Lokal 2
Import | Lokall | Lokal2
1 klaim warehouse incoming periode tahun 2017-2019 3] 2 1 2 2 1 1 2 2] 16| 4
2 klaim seksi QC Incoming periode 2017-2019 2| 3 2 1 1 3 2 1 17} 3
3 Data cancel schedule finish goods dari seksi PPIC periode 2017-2009 4 4 4| 4| 4 4 4 4[ 4 5| 1
4 klaim dari seksi OC Vendor periode 2017-2019 1] 1] 3 3 3 2] 3 1 1 18| 2

(Swumiber © Jurnal & Diolah sendiri)

Jika kita simpulkan bahwa karena batasan nilai paling sedikit adalah 19 untuk itu dapat
diputuskan bahwa hanya satu masalah yang terpilih untuk dilakukan perbaikan proses yaitu
masalah Cancel Schedule Finish Goods dari Departemen PPIC.

4.2 Diagram Pareto

Untuk langkah selanjutnya yaitu dilakukan diagram Pareto, hal ini kami lakukan untuk
memperkuat argumen terkait masalah mana yang menjadi prioritas dan harus didahulukan
untuk dilakukan perbaikan, dan proses Pareto ini diambil berdasarkan rata-rata dan total dari
data 4 masalah yang dijadikan nominal biaya maka akan didapati sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Data Nomual Biava 4 Masalah Periode Tahun 2017-2019

Mominal Biaya

2018

2019

Rata-Rata

Total

Rp 445.117.339

Rp 675.232.121

Rp 552.084.941

Rp 1.656.254.822

Rp 168.351.363

Rp 567.435.519

Rp 440.520.138

Rp 1.321.560.415

Rp 346.267.237

Rp 99.351.641

Rp 257.563.016

Rp 772.6859.049

MNo Data Klaim
2017
1 Cancel Finishgoods | Rp 535.905.362
2 Klaim QC Incoming Rp 585.773.533
3 Klaim Customer Rp 327.070.171
4 Klaim Warehouse Rp 155.784.297

Rp 34.708.962

Rp 50.746.760

Rp 87.080.006

Rp 261.240.019

(Sumber : SAP sistem dan Pengolahan sendiri)

1. Berdasarkan rata-rata biaya data 4 masalah
Tabel 4.11 Data Nomial Biaya 4 Masalah Periode Tahun 2017-2019 Berdasarkan Rata-Rata

No Data Klaim Biaya Persentase| Komulatif Biaya |% Komulatif mmmmmmm"m‘mmmm
1 |Cancel Finishgoods | Rp 552,084,941 41,3 Rp  552.084.941 41,3 == . e e
2 |Klaim QCIncoming | Rp  440.520.138 32,8/ Rp  992.605.079 712 | 2 )
3 |Klaim Customer Rp 257.563.016 19,3| Rp 1.250.168.095 93,5 i
4 |Klaim Warehouse | Rp  87.080.006 6,5 Rp 1.337.248.102 100,0

Jumlah Rp 1.337.248.102 100,0

(Sumber : SAP sistem dan Pengolahan sendirs)

2. Berdasarkan total biaya data 4 masalah
Tabel 4.12 Data Nomial Biaya 4 Masalah Periode Tahun 2017-2019 Berdasarkan Total

Gambar 4.19 Grafik Peringkat Dari Hasil NGT Tahun 20172019
(Sumber - SAP sistem dan Pengolahan sendiri)

No Data Klaim Biaya Persentase| Komulatif Biaya |% Komulatif DAL ETO REDASIRA TOTAL pLamh LA
1 |Cancel Finishgoods | Rp 1.656.254.822 41,3| Rp 1.656.254.822 41,3 w—
2 |Klaim QC Incoming | Rp 1.321.560.415 32,9 Rp 2.977.815.237 74,2 w!
3 |Klaim Customer | Rp  772.689.049 19,3| Rp 3.750.504.286 935 ool
4 |Klaim Warehouse | Rp 261.240.019 6,5/ Rp 4.011.744.305 100,0 wwrrabs
Jumlah Rp 4.011.744.305 100,0 ¢

Gambar 4-20 Diagram Pareto Berdasarkan 4 Klaim
(Sumbar - SAP sistem dan Pengolahan sendiri)

(Sumber : SAP sistem dan Pengolahan sendir1)

Dari kedua grafik pareto diatas didapatkan bahwa sesuai dengan kaidah Pareto 20:80, maka

yang perlu dilakukan perbaikan yaitu :

1. Data Cancel schedule finish goods
2. Data klaim QC Incoming

4.3 Diagram Fishbone

BELUM ADA SRS MERUSIA

NHUSUS YANG

MENGONTROL
VENTORY

KURANGNNYA
SAFETY STO(K

BELUM AD& 1N

TANGGAL MASUK

YANG REAL DISAP
SYSTEM

CANCEL
SCHEDULE
FINISHGOQDS

MOTIVASI
KARYAWAN

TANGGAL MASIH
BERSIFAT INFORMAS!
UMUM MENGIKUTI

SKILL P KARYAWAN WEBUTURAN BOM

YURANG TANGGAL PURCHASING TANG MELLMBLNG,
r REQUEST hea
HASIL KURANG
| SALAH SETTING SCHEOURE
,ll HSSEMBLING BELUM
SESUA DENGAN
WAKTU  Tamear FENINGRATAN
TINGEI % CACAT [T R—— ORDER
LAMA MARKETING

PROSES KERLA

ToOLS
VURANG
SUPFLIER. MEMALA]
MATERIAL
TUNGEAL 35 1 SR KLIRANG

KONTROL
L]

SPESIFIAS| MATERIAL
TIDAK SESUA

Gambar 4.21 Diagram Fishbone|
(Sumber : Pengolahan sendiri)
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Tabel 4.17 Data Crosscheck Penyvebab Masalah Hasil Fishbone dengan Aktual Tindakan Yang
Sudah Diterapkan Oleh Perusahaan

Faktor Penyebab masalah Aktual tindakan yang dialakukan oleh perusahaan
Mativaisi karyawan Perusahaan sudah melakukan pelatihan dengan tema motivasi karyawan
Manusia Perusahaan h memasukan pr m pendidikan k wan dan melakukan m in
kil up karyawan e.use.t aan sudah memasukan program pendidikan karya dan melakukan mapping
skill di seluruh departemen
Mesin _ |Mesin tua atau tidak update Perusahaan mengadakan mesin-mesin automatis terkini

Perusahaan selalu melakukan pengujian material (test sample) hingga melakukan kerja

Spesifikasi material tidak sesuai
P sama dengan sucofindo untuk mengatahui detail spesifikasi material

Material
Supplier Material Tunggal Perusahaan melakukan pembelian dengan multi supplier dan dengan mekanisme tender|

Perusahaan memasukan mewajibkan program 55 diseluruh departemen hingga

Lingkungamn |55 kurang kontrol
gkung g membuat departemen khusus yang mengelola 55

(Sumber - Pengolahan sendiri)

4.4 Analisis Hirarki Proses
Tabel 4.18 Data Penyebab, Goal dan Aktual Tindakan Yang belum Dilakukan Oleh Perusahaan

Aktual tindak: dilakuk:
Faktor Penyebab masalah Goal B —
eleh perusahaan

Belurn ada seksi khusus yan
Manusia - ) ! husus yang Pembuatan seksi baru yaitu inventory control Belum ada seksi tersebut
mengkontrol inventory
Belum ada info tanggal masuk Belum dibuat informasi kedatangan
P han i i I i P

yvang real diSAP sistem enambahan informasi kedatangan yang diinput via SA yang dapat diinput di SAP system
Metode Standar safety stock sangat minim
Kurangnya safety stock Peningkatan safety stock yaitu untuk import 1,5 bulan dan

lokal 1 bulan

(Sumber - Pengolahan sendiri)

Tabel 4.27 Tabel hasil perangkingan dari ketiga aitemaﬁvej’
Menghilangkan Pembatalan
Jadwal Finish Goods (Cancel
schedule finish goods)
Peningkatan safety stock 0,104 3
Penambahan informasi kedatangan
" . 0,617 1
yang diinput via SAP
Tepat Tepat Tepat Tepat Pembuatan seksi baru yaitu
Waktu Jumsh Harga Mutu inventory control 0.277 2
M (Sumber - refernesi Jurnal dan Pengolahan sendiri)
Penambahan Pembuatan
Peningkatan informasi SeksiBaruyaitu
safety stock kedatngan yang Inventory
diinputdiSAP Control
Gambar 4.29 Hasil Identifikasi masalsh dengan AHP
(Sumber : refernesi Jurnal dan Pengolahan sendiri)
4.5 5W+1H
1. Untuk detail penyelesaian masalah Cancel Schedule Finish Goods
Tabel 4.28 Tabel rencana perbaikan
1 |Penambahan Didalam proses membuat Dengan Perbaikan Semester 1 Procurement  |Dengan meminta kepada EDP
informasi schedule finishgoods menginput dilakukan di Tahun 2021 untuk membuat kolom atau
kedatanganyang |diperlukan informasi informasi Departemen ruang pada SAP terkait
diinput via SAP  |kedatangan yang real dan kedatangan  |Procurement pada infomasi kedatangan agar
aktual saai ini hanya pada SAP SAP sistem yang pada saat proses pembuatan
mengandalkan informasi sistem digunakan schedule finishgoods sesuai
bulan kedatangan yang ada dengan aktual real
pada saat pembuatan kedatangan barang
purchasing request

(Sumber : referensi dari Jurnal dan Pengolahan sendiri)
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Perbaikan dengan cara: 1. Membuat T-Code “Information of Arrival Date”, 2.Merelasikan atau
manampilakan data hasil inputan Information of Arrival Date kebeberapa T-Code lainnya
seperti, a.T-Code BOM, b. T-Code Stock, c. T-Code Sales Marketing.

LAMPIRAN

DIBUATKAN TAMBAHAN FIELD DI SAP SISTEM UNTUK PENGISIAN TGL AKTUAL KEDATANGAN OLEH PROCUREMENT

HASIL TAMBAHAN FIELD INFORMAS! AKTUAL KEDATANGAN DIRELASIKAN KE BEBERAPA CODE SAP SEPERTI CODE BOM
Display Multilevel BOM

F A ® mE S A Q%Y
INFORMATION OF ARRIVAL DATE FoA G S LI

howa | S0k
Ha4P» MY :m=Z=wd Usage/Alt. 12001/ 01
5 Description T
pergn T T-Code BOM
o Supplier  Item Number (L= e
Number PP & Date
WOK R0 123 10000 01.12.2020 [ 5,000 15.11.20201 05.12.2020. | Exploson kvel Item 0b_ Component number Objectdescroton OVl Comp. Qty (QUn) Un l«;__l
XXHK XXX 234 5.000 ul.u.zozol___| 1 Joot0 i seso01_M 585001 1pc L' [5000 | 105:42:20200 |
XXXX HHXX 35 1.000 o:.n.mq___l i 0020 i $61029.M 561029 3 pc | [si000 [ osaa20201 )
XOOC X0 456 500 01.12.2020 |50 151120201 [05112:2020 1 0030 i SP16439 PL SPLGAZD 1 pc LS00 0522020,
XX 00X 567 100 01.12.2020 | 00| 2 0010 §f $P16439 PO SP16439 1P L) (800 [ 05:12.2020°
bl——— 3 0010 SP16439_MC 16439 1 PC L) 00 05220800
l 0010 ) KUNDNGANSERBUK SCRAP KUNINGAN SER 24500-6 L (5000 |08 22020 !
o 0020 i FBRSO0B07S BS. ROUND 50.80x74, 100 876 LI-_I
..... 5 0010 3 188508015 85. ROUND 50,8015, 100 876 L 800 [ 05220200 |
Update Procfl._llrle_mznt 1 0040 ] SP16438_MA SP16438 1 pC LI-_I
« . must fill in base 2 0010 SP16438.7L $P16438 16c L  os12200
Information o ; : o = |
on information 3 0010 i SP16438_PO 5916438 1PC L) [s000 105422020
. ” X i 0010 i SP16438_MC SP16438 1RC L[ s000) 05422020 |
Arrival date from supplier | |.. 5 0010 ] KUNINGAN_SERBUK SCRAP KUNINGAN SER FL10 6 L0 05 42802000
s 0020 7 FERS0807S 85. ROUND 50,8074, 100 876 L (a0 s aans il
i i U E-ONSCIO | Co T L 100 276 - 00 [osaaa020.
Gammbar 4.37 Data Infornizsi Arrival Date Diternbahalan dengan Perbaiken Proses Penzmbaban Field Pada SAP Sistem Gambar 439 Data Informasi Arival Date Ditababakan Pada T-Code BOM Pada SAP Sislens. — — — — — — #
(Sumber : SAP Siztam dan Penzolzhan sendiri) (Swmber : SAP Sistem dan Pengolzhan sendiri)
HAsL HASIL
MateralStocks Between 01.10.2020 and 31.10.2020 T-Code stock ST e
HAP N T smzTel . Surya Toto Indonesia )
e T-Code Order Sales Marketing
T o e [Ty —r—
i o ) “ . vl DE sl T (D 00y oM ContytreOwSOIX M0 PNt SOdt —_':
5087 51,." 0 7,000 g : THNSY ‘\’I‘HSV 01012021 1 0 TOTO VIETIAM NON OBN Veum 062019 062019 SAWLE 3100056535
. e = . e e aaau 10 TOTOVEDMNI0N Ve NN M0 SWOE
I [] 9,07 | [) TS sy 0na 1 0 TOTO VEETHAM NON O8N Vemn  N062019 2062019 SARLE
i [l 600 | 0 30 S
R . - H oz DZ ONHN W O WATERPELD, S QN9 BN NS T
[ ) 0 ' om0
e : ‘m M"é ez T oL m 0 WATAERPTELTD. Sogpire 32019 2019 ALSH
0 L e ) L e
1 ] ] 2 nenu nenz 0 n 0 WATELER PTELTD. Sngoore 0392019 02092019 AL-SN3E
i v h ' . 0
: 4 ol « . C T, N B0 TOTOVEDMNI0BK Venn (S0 1SIR210. 1SISVIND. JIONSTEE
o . s v 0 h S SN WA B 0 TOVETWANONBN Ve (A2 A2 1YV
. ) e ) s Y 0,
[ p - et iy s s o 10 AR, Wam 0BHD AN RECHE) PR AT
1 L ma s st Tosws oS 6 OwARBSUR Ko 0B R0 RECHO)OR.
" ey . :::: 1:::: 3;: k. TRV TSRV 0501200 2 0 W, ATEUER SON. 850, o 1002019 10492019 RECIH) (A
ov10.2120 0 i 0 s ne 0 31712 & S |
Ertiea i i T b Yo 0 el D e e Bk T R s
Gambar 438 Data Kondis Stock Ditunbahakan deugan Pebaikan Proses Pesancbaban Field Pada SAP Sitem Famier LMD a b Didkda ;
T (S SAP St o Pl i)

2. Untuk penyelesaian masalah 3 klaim (Klaim QC Incoming, QC Customer(Vendor), Klaim

Warehouse Incoming
Tahel 4.26 Tabel Rencana Perbaikan Masalah 3 Klaim

Why What Where When Who How
T P D | prnperkcli | A Pty imana Perbaikannya P:::'kxa m::; Bagaimana Cara Perbaikannya
1 |¥lzimQC Incoming, (Mempermudah rus proses | Dengan mambuat T-Codedi | Perbaikan dizkukan di Semester 1 Tahun 2021 [Procurement | Dengan meminta kepads EDR
Klaim OC terkait prozes 3 klaim SAP sistem mengenal Departemen Procurement untuk membuat T-Code di
Customer(vendar), pembuztan ketige kigim pada SAF siztem yang istem SAP yaitu Summary
Klzim Warehouse dizunzkan Complain Report yang
Incoming dilanjutkan dari hasil tsh
otomatis menjadi history claim
yang akan menjadi 3mpiran
pada PO sehingga menjad gkan
point perhatian oleh supplher
akan tem yang bermasalzh

(Sumber: Fsfrensi din Jumal Pengolshan sendir)

Perbaikan dengan cara: 1. Membuat T-Code “Detail Claim Information”, 2. Membuat T-Code
“Claim Notification” 3.Membuat T-Code “Summary Complain Report”, 3. Print hasil
Summary Complain Report, 4.Membuat T-Code “Detail History Claim” (Cetak disaat
membuat PO sebagai lampiran history claim.
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LAMPIRAN

DIBUATKAN TAMBAHAN T-CODE DI

LAMPIRAN
MEMEUAT T-CODE PEMBERITAHUAN KLAIM YANG SUDAH DIBUAT DEPARTEMEN TERKAIT

DETAIL CLAIM INFORMATION CLAIM NOTIFICATION
HAP N T :B2ZTwO QC Incoming, QC Customer —
(vendor) and Warehouse HAP WNTFIDaATw@D
;‘ == ;; == F _I Incoming must fill in

PREIGHT COST Procurement must fill in

ey

Detail Claim
Information

EEEEE
BEEEE
SERER

Claim
Notification

QC Incoming must fill in base on
inspection result

Gambar 4.41 T-Code Detail Claim Irgfann:m-'
(Sumber : SAP Sistem dan Pengolahan sendiri)

Co—g .
EramEO® [l B e | Gemzew

i
!Il
A

i
i
g
!
f

Prmcrama
Ma  Cnsee N

CHREA R AN e
i
VANHMHMAAN =

e
e

B T e B I S ] [ S S — T [— — T — i i E— — — —
0 cewmedTetsl 00 mMS3 M F GE LW 5 & 8 B & 8 B 8 7T m o3 & & & 8 8 8 B 3 @
Tt Bay MR

Wi i S

Tt e L S WA . mm m I
. Ll ]

Earcniptiom Of Bra
B, B, S, S 2, S, [f Sy Hindn, Py | Lo, § s P, 15 S e, 13, Sk, 5.5 S, i) Sk, o B, P G P, 13, B, ) L, ] S, 35 ey S 35, S
Flamse sich * ¥ fmn yoar chotcn fopaion.

—_—
E e e
Emfroires FRSEE .
o el c==orzsm = | T-Code Summary Complain Reportt | ._
2 - - 19 D FRE = e

=
Gambar 4.42 Hasil Dan T-Code Detail claim information vaitu Swmmary Complain Report
(Srumber - SAP Sistemn dan Pengolahan sendir:)

LAMPIRAN

LAMPIRAN PADA PURCHASING ORDER YAITU HISTORY CLAIM TOTO
1 SURTA TOTO INDONESA Th.
Wmmmlwrw
DETAIL HISTORY CLAIM e "
"IN EEL . = TSt I3Rmm DI
IMETE . ] "
T-Code History Claim T o by v L e
8 moae aarm o
China Page 1 of 2

. mmes st spoass on daveice, corceapentencs,
[T ———

¥ MLE e
*86750 2732258 rnp isastiminn emsr 1.5, B Gabtar, svest, dnbun
pesgupaisn s sareny

- r---------—--—-------------- ’:'mm‘m:"':::‘l: Gemiley it Waik Faies e
Number JUPPlier by S

I @ e @ mmmom s

| E E Fiug asuee riscies proens

I 3 smnecx somne
o w3 s BE 0 OREN « BEH T2 B0 , e
WX XK 234 7 : I Purchasing Order .
o e s BEW OEeE EEe s e I —

] e e e P P S A o

Gambar 4.43 Lampiran History Claim Pada Purchasing Order ¢ “’:,’;’:mb A Comat P
(Sumber - SAP Sistem dan Pengolahan sendiri) wmwzhﬁmm@mmmﬁmmm
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Aktual Funciional Flowchart Proses Klaim
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Functional Flowchart Proses Klaim Setelah Perbaikan Arus Proses
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16 Seluruh Dktvites
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Gambar 4.45 Function Flowchart (Kondisi Sebelum Perbaikan)

(Sumber : BIP dan Pengolahan sendir1)

Dari kedua flowchart dapat ditarik kesimpulan, Pada kondisi flowchart sebelum: Aktivitas
fungsi Procurement sebanyak 7 aktivitas dengan memerlukan waktu 163 Menit atau 2 Jam 43
Menit, sedangakan pada kondisi flowchart sesudah: Aktivitas fungsi Procurement sebanyak 5
aktivitas dengan memerlukan waktu 13 Menit

4.6 Long Term Relationship

Agar perusahaan menjalin hubungan yang lebih harmonis yang kedepannya diharapkan
supplier memiliki komitmen dan support yang lebih kua terhadap perusahaan, sehingga pada
penelitian kami tambahkan dengan konsep long term relationship, kami contohkan pada klaim
warehouse incoming sebagai berikut:

Gambar 4.46 Function Flowchart (Kondisi Setelah Perbaikan)
(Sumber - BIP dan Pengolahan sendiri)

Tabel 4.29 Tabel Perbaikan Dari KEonzsen Buer-Seller Menjadi Konzep Long Term Parvtnerchip

Keondisi Aktual Yang sudah Long Term = .
i i = Usulan Perbaikan Di Procurement
Tahun | Kasus yang ditemukan Biaya dilalcuk leh P Buyer-Seller o Departemen Froc
Miss :7‘34'11';._'; Ep 3?.63_‘ 463 _ Adelakn pemerksaaan 1. Ormientasi pada 1 E'a.n terhadap [ Miss _da."hs? . )
Crack condition Bp 87800180 |, . cvaian antars PR Req, pembayaran quality mmprovement | Crack condition | - Membuat lampiran ftseory tesaiche
3 Fa— i |2 = -
. |shertage number Bp 1308552 |PO, dan Konfimasi supplier | Tanggung jawab habis |2 Tetap korespondensi Shartage number m_a.a]a.hbrscﬂ:a dampak yang
201 ketika dolumen dan meska behumn ada order dialami oleh perusshaan yang akan
Mizs arvemgenent pacicage | Bp 2500000 | - Meminta barang sudsh teddnim (Misz Speeifleatian disertakan ““?""—a‘_“_
i — - COAMillsheet Millcertificat | . —(purchasig ordar, hal ind agar
[ Miss Specification Bp 24740100 & kepada suppiier techadap 3. Tidak peduli dengan 3. Saling tukar infomasi | Dt visual menjads perhatian penuh oleh
after sales service supplier
g [FReriage mumber Rp  45.185910 |bamng yang akan diksm | Dagect mararial
| Digfect vimual Ep 9.523.052 4. Pasif monitonng 4. Salamz berloamme = Membuat sformasi detad regusrt
progress insalitas untuk menangicatican pengemasan badk kapasias, susunan
. £
Miss arramgement paciage | Rp 125,000 | - Meminta kepada supplier keeratan kegjasama pengemasan dengan bedkoordinasi
2gar mereka membuat ons (Afiss kepada depantemen warehouse
point lesson sebaga 5. Pasif omunilcasi dan 3, Menginfokan arrangemant inceming , vang mnfomasi tersebut
019 |Shortage number Bp  44.065.760 |penzingat history dan ‘hamya menjawab pika ada [rencana ekspansi |package N dikirim kepada suppliar disaat
achags b
masalah-masalah vang sudah |pertanyaan teskcait kapasitas, mengirim purchazing order
pemah tefadi forecast pembelian dil
| Digfect matarial Ep 6.552.000

(Swsbey - Pengolahan sendiri)
5.1 Kesimpulan

1.
fungsi

Procrement

Untuk Cara perbaikan proses bisnis pada

Departemen yang

terkait 4 klaim pada 4 Departemen yaitu

dimulai dengan dilakukan analisa dengan
Improvement
tools

menggunakan
Process

Business

dengan  serangkain
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didalamnya dengan langkah-langkah yaitu:
Nominal Group Technique (NGT),
Diagram  Fishbone, Analisis Hirarki
Proses, 5W + 1H, Long Term Partnership.

. Perbaikan arus proses atas permasalahan

cancel schedlue finish goods dilakukan
usulan penambahan field pada sistem SAP
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yaitu dengan pembuatan T-Code informasi
real tanggal kedatangan barang pesanan
yang selalu diupdate oleh departemen
Procurement. Perbaikan permasalah 3
klaim yang dilakukan dengan mengajukan
usulan pembuatan T-Code Detail Claim
Information yang nantinya pada claim
requestion akan muncul menjadi Summary
Complain Report pada sistem SAP karena
kondisi saat ini masih menggunakan
manual (software kecil) sehingga potensi
kesalahan masih tinggi dan pada sistem
SAP akan keluar report history claim yang
akan melekat sebagai lampiran  pada
purchasing order dan hal ini diperlukan
agar supplier selain itu hasil function
flowchart sebelum perbaikan vyaitu 7
aktivias dan sesudahnya menurun menjadi
5 aktivitas.

3. Adapun hubungan fungsi Procurement
dengan keempat masalah yaitu: a. Dengan
adanya cancel schedule produksi akan
merubah schedule permintaan barang yang
ditujukan kepada supplier. b. Klaim
kepada supplier yang di temukan dari hasil
inspeksi Departemen QC Incoming akan
berakibat pada permintaan barang yang
akan berpengaruh langsung kepada jadwal
dan jumlah permintaan barang di supplier,
karena supplier akan berusaha untuk
memenuhi klaim. c. Terjadinya klaim dari
customer kepada perushaan PT. Surya
Toto Indonesia Tbk akan berdampak
kepada Departemen Procurement

5.2 Saran

Dengan mempertimbangkan  kesimpulan
diatas maka, kami memberikan saran dengan
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini disarankan untuk
diterapkan dengan nyata dan terukur
sehingga dalam 1 periodik (satu semester)
benar-benar dapat diketahui tingkat
efektifitasnya

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar
dapat melakukan cakupan analisis yang
lebih luas dari hanya satu Departemen
Procurement yaitu meneliti pada level
Divisi
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